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Lima proposal kebijakan untuk diskusi komunitas 

di APNIC 48 

 

Rapat Kebijakan Terbuka di APNIC 48 akan diadakan pada 12 September 2019 di Chiang Mai, Thailand. 

Berikut ini cuplikan dari lima proposal kebijakan yang akan dibahas. 

Didiskusikan dari APNIC 47 

prop-124-v006: Klarifikasi tentang Sub-Penempatan 

Proposal ini mengklarifikasi definisi ruang alamat yang telah ditentukan untuk alokasi IPv4 / IPv6 

berdasarkan Bagian 2.2.3 dari dokumen Kebijakan Sumber Daya Nomor Internet APNIC. 

Ketika kebijakan tersebut disusun, konsep penempatan/sub-penempatan tidak mempertimbangkan praktik 

yang sangat umum dalam IPv4 yang direplikasi dan bahkan diperkuat dalam IPv6 — penggunaan alamat IP 

untuk tautan titik-ke-titik atau VPN. 

Proposal ini mengklarifikasi situasi dalam hal ini dan mendefinisikan konsepnya dengan lebih baik, 

khususnya, mempertimbangkan penggunaan baru IPv6 (RFC 8273), dengan menggunakan bahasa 

tambahan yang ditambahkan ke definisi penempatan. 

prop-126-v004: Pembaruan PDP 

Proposal ini menyarankan pembaruan Bagian 4 dari dokumen Proses Pengembangan Kebijakan APNIC 

(PDP). 

Proposal ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi komunitas dengan mempertimbangkan komentar di 

milis untuk menentukan konsensus. Oleh karena itu, konsensus akan diukur dengan menyeimbangkan milis 

dan diskusi Rapat Kebijakan Terbuka. 'Panggilan terakhir' juga akan dimasukkan untuk memberikan 

komunitas sebuah kesempatan terakhir untuk mengomentari proposal yang telah mencapai konsensus di 

OPM dan AMM melalui milis. 

Proposal ini juga menyarankan penghapusan konsensus 'ganda' dalam SIG Kebijakan dan Rapat Anggota 

APNIC dan mengusulkan amandemen definisi konsensus dari 'konsensus umum' menjadi 'konsensus kasar', 

termasuk definisi lengkap dari 'konsensus kasar'. 

Terakhir, proposal ini mengubah PDP, menambahkan prosedur banding untuk menyelesaikan perbedaan 

pendapat selama proses. 

Proposal-proposal baru 

prop-130-v001: Modifikasi kebijakan transfer 

Proposal ini bertujuan untuk mengubah kebijakan transfer yang ada untuk memungkinkan skenario dari 

penggabungan bisnis, akuisisi, reorganisasi atau relokasi sebagian atau seluruhnya, baik dalam transfer 

intra dan antar-RIR. Saat ini, transfer antar-RIR hanya memungkinkan transfer alamat IPv4 dan nomor AS, 

tetapi proposal ini juga berupaya memasukkan alamat IPv6. 

prop-131-v001: Perubahan editorial dalam Kebijakan IPv6 

Proposal ini menyarankan beberapa perubahan editorial dalam kebijakan IPv6. Tujuannya adalah untuk 

menghapus teks yang tidak perlu dan menyederhanakan kebijakan. 
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prop-132-v002: AS0 untuk Bogon 

Proposal ini memberikan APNIC wewenang untuk membuat ROA AS0 (nihil) untuk ruang alamat APNIC 

yang tidak teralokasikan untuk menyelesaikan masalah pengumuman bogon. Ketika ROA AS0 dibuat untuk 

ruang alamat yang tidak teralokasikan di bawah administrasi APNIC, ruang alamat tersebut akan ditandai 

sebagai 'tidak valid' jika seseorang mencoba mengiklankan ruang alamat yang sama. 

Saat ini, dengan tidak adanya ROA, bogon ini ditandai sebagai 'tidak ditemukan'. Jika ada operator yang 

menerapkan ROV dan sedang merencanakan atau sudah membuang ROA 'tidak valid', semua ROA AS0 

yang akan dibuat oleh APNIC untuk ruang alamat yang tidak teralokasi di bawah administrasinya akan 

dibuang juga. 

Berpartisipasilah! Utarakan pendapatmu 

Kebijakan yang baik bergantung pada berbagai pendapat dari orang-orang di berbagai bagian-bagian 

komunitas, sehingga keterlibatan adalah hal yang penting. Kebijakan-kebijakan itu dikembangkan melalui 

proses konsultasi dan konsensus yang terbuka, transparan dan dari bawah ke atas. 

Utarakan pendapat Anda tentang proposal-proposal kebijakan ini dengan berlangganan milis SIG Kebijakan 

atau berpartisipasi secara langsung maupun jarak jauh selama pertemuan SIG Kebijakan 48 APNIC. 


